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Abstrak

Madrasah diniyah merupakan salah satu bentuk pendidikan Islam yang ada di
Indonesia. Pedidikan dinivah menjadi salah satu sarana penguatan dan pengembangan
wawasan keagamaan di kalangan Islam di seluruh nusantara yang dikelola secara mandiri
dengan prinsip swadaya masyarakat. Sebagai lembaga pendidikan lIslam, keberadaan
pendidikan diniyah tetap dikelola dengan konsep manajemen pendidikan yang ada,
sebagaimana pengelolaan manajemen pendidikan formal, seperti manajemen pengelolaan
yang terjadi pada Madrasah Diniyah Nurul Jadid Desa Pagarbatu Kecamatan Saronggi
Kabupaten Sumenep. Lembaga ini telah menjelma menjadi salah satu tempat dalam
mencerdaskan peseta didik dalam bidang ilmu keagamaan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan data dalam bentuk observasi,
wawancara dengan dokumentasi. Sedangkan, analisis data dilakukan dengan menggunakan
model analisis kualitatif ala Miles dan Huberman, yang dilakukan dengan beberapa langkah
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan analisis yang
dilakukan, terdapat beberapa point yang menjadi kesimpulan penting. manajemen
pengelolaan madrasah diniyah Nurul Jadid di Desa Pagarbatu telah dilakukan dengan
dengan konsep pengelolaan yang baik, dengan standar manajemen pengelolaan pendidikan
diniyah sebagaimana mestinya, baik dari sisi perencanaan, pelaksanaan, kontrol maupun
evaluasi yang dilakukan. Manajemen pengelolaan dilakukan pada berbagai aspek, baik pada
aspek pendidik, kurikulum dan sarana prasarana

Kata Kunci: Analisis, Manajemen Pengelolaan, Madrasah Diniyah

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam yang berkembang di Indonesia merupakan salah satu bukti tentang
kuatnya posisi agama Islam. Pesantren dan madrasah diniyah merupakan dua kunci
pendidikan Islam yang berkembang di nusantara. Pesantren bahkan menjadi saksi utama
penyebaran Islam di Indonesia(Mukhlishi, 2020 : 1). Khusus madrasah diniyah yang menjadi
salah satu bentuk dari pendidikan Islam tersebut, telah menjadi penguat pembentukan
karakter keagamaan masyarakat. Madrasah diniyah dalam perjalannya, dilaksanakan secara
mandiri oleh masyarakat dengan mengutamakan keikhlasan dan tanpa pamrih. Misinya
adalah dakwah Islam. Kehadiran madrasah diniyah dengan konsep klasikal, bukanlah sesuatu
yang baru. Asal mula pendidikan Islam, seperti pendidikan madrasah dmniyah mi, sejatinya
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tidak bisa lepas dari lembaga pendidikan islam tradisional yang sudah ada dan berkembang
seiring dengan gerakan islamisasi di nusantara i Apalag, perkembangan Islam di
Indonesia, menurut Harry J. Benda (198527) bahwa Islam berkembang di kepulauan
Indonesia berlangsung selama beberapa abad. Bahkan, disebutkan madrasah diniyah
merupakan pendidikan Islam pertama yang tereksis di tengah-tengah masyarakat (Thoha,
2021:3).Perlu diketahui bahwa lembaga pendidikan islam berkembang di nusantara i, jauh
sebelum Indonesia merdeka (Abdullah, 2007 : 8). Lahirnya pendidikan diniyah atau keagaan
islam di nusantara muncul sekitar abad ke — 18 dan banyak berdiri direntang abad ke—19
(Abdullah, 2020). Sementara madrasah diniyah yang dilaksanakan ditiap-tiap lembaga
mempunyai banyak perbedaan dengan pendidikan umum bahkan dengan pedidikan formal
lainnya, seperti madrasah ibtidaiyah, madrasah tsanawiyah dan seterusnya.Perbedaan materi
ajar dan penerpannya di madrasah dniyah dilakukan tanpa menggukan perangkat ajar
layaknya pendidikan formalSemua materi yang diajarrkan di madrasah diniyah didominasi
pengetahuan agama.

Dalam Peraturan pemerintah tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan.
Sesuai isi pasal 1 ayat 1 dan 2, yang dimaksud dengan pendidikan agama adalah pendidikan
yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta
didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui
mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, jenis pendidikan. Untuk itu, pendidikan
keagamaan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan
peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahl
il agama dan mengamalkan ajaran agamanya. Menurut Muhaimin (dalam Jamhuri, 2017)
madrasah diniyah merupakan tempat untuk mencerdaskan para peserta didik, serta
menghilangkan  ketidaktahuan atau memberantas kebodohan mereka, serta melatih
keterampilan mereka sesuai dengan bakat,minat dan kemampuannya.

Upaya untuk menguatkan pemahaman dan wawasan keagamaan masyarakat melalui
pendidikan = diniyah terus dilakukan, salah satunya dilakukan oleh pemerintah daerah
Kabupaten Sumenep. Sejak tahun 2016 misalnya, pemerintah Kabupaten Sumenep
menerapkan program unik yang dikenal dengan pendidikan berbasis nilai-nilai pesantren,
yang dalam pelaksanaannya dilaksanakan dalam bentuk Program Wajib Belajar Pendidikan
Diniyah..Kabupaten Sumenep, termasuk salah satu daerah yang melaksanakan program
Wajib Belajar Pendidikan Diniyah untuk jenjang SDN, SMPN dan SMAN sejak tahun 2016.
Hal itu didasarkan pada Peraturan Bupati SumenepNo.Nomor : 15 Tahun 2016, tentang
Wajib Belajar Pendidikan Diniyah. Peraturan tersebut, secara formal telah menjadi legitimasi
tersendiri dalam pelaksanaan program pendidikan keagamaan mi di Kabupaten Sumenep
(Suhaidi, 2018). Sementara menurut Mukhlisi bahwa upaya Pemerintah Kabupaten Sumenep
sebelum lahimya undang-undang Pesantren nomor 18 tahun 2019, Kabupaten
Sumenep telah mengawali dengan membuat Perbub tentang kebjjakan wajib belajar

21



CMTailimanilitezate it

Jurnal Pendidikkan Guru Madrasah Ibtidaiyah

ISSN: 0000-0000(p), 0000-0000(e) | Vol. 1, No. 1 Mei (2025), Page 20-27
Available online at https://ejournal.staimsumenep.ac.id/index.php/ta'liman

pendidikan diniyah yang dilaksanakan bagi siswa di kabupaten Sumenep (Mukhlishi, dkk,
2021).

Dalam konteks itu, pengelolan madrasah diniyah yang rata-rata dikelola dan
kembangkan secara mandiri oleh masyarakat serta menggunakan pendekatan keikhlasan,
tetap eksis menjadi bagian dari proses pencerdasan di tengah-tengah masyarakat. Keberadaan
madrasah diniyah, tetap berjalan, walaupun penuh dengan keterbatasan guna menciptakan
masyarakat yang berkualitas dan cerdas. Apalagi, proses pendidikan sesungguhnya dapat
dilakukan oleh lembaga-lembaga pendidikan formal, informal dan non formal (Alfurqon,
2013 : 27).

Madrasah diniyah Nurul Jadid yang terletak di Desa Pagarbatu Kecamatan Saronggi
Kabupaten Sumenep, merupakah salah satu lembaga pendidikan diniyah yang dikembangkan
secara mandiri oleh masyarakat kampung denan segala keterbatasan yang dimiliki.
Manajemen pengelolaan yang dilaksanakan dalam lembaga ini, menarik untuk dikaji dalam
rangka menemukan pengalaman yang bermakna dari sisi manajemen pengelolaan pendidikan
sebagaimana yang dikembangkan di lembaga itu. Terdapat masalah yang dapat dijadikana
sebagai rumusan masalah dalam tulisan ini, yaitu bagaimana manajemen pengelolaan
Madrasah Diniyah Nurul Jadid desa Pagarbatu Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep?

B. METODE PENELITIAN

Kajian i merupakan penelitian deskriptift dengan menggunaka pendekatan
kualitatif, yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme/enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan  data  dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis databersifat
mduktifkualitatif, dan hasil peneltian kualtatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi (Sugiyono, 2021 : 36). Sementara pengumpulan data diakukan dengan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ni
mengunakan model analisis kualitatif dengan langkah-langkah analisis data meliputi
reduksi data, penyajiandata dan penarikan kesimpulan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen adalah suatu cara atau seni mengelola sesuatu yang dikerjakan oleh orang
lam. Untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.Secara etimologis, kata
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'manajemen’ berasal dari bahasa Inggris, yakni management, yang dikembangkan dari kata zo
manage, yang artinya mengatur atau mengelola.

Manajemen merupakan suatu cabang imu yang usianya relatif masih muda sehingga
tidaklah aneh apabila banyak yang belum mengenal Istilah lama yang sering digunakan
adalah ‘administrasi’. Ada yang menyebut bahwa manajemen merupakan prosesyang kontinu
yang bermuatan kemampuan dan keterampilan khususyang dimilki oleh seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan, baikk secara perorangan ataupun bersama orang lain atau melalui
orang lan dalam mengkoordinasi dan menggunakan segala sumber untuk mencapai tujuan
organisasi secara produktif, efektiffdan efisien (Engkoswara, 2011 : 87).

Manajemen pendidikan dapat diartlkan sebagai rangkaian semua kegiatan yang
merujuk pada usaha bersama, kerjasama antara dua orang atau lebih guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan bersama, agar lebih efektif dan efisien. Dalam manajemean, ada manajer
yang menjadi nahkoda dalam menggerakkan manajemen dalam sebuah lembaga, termasuk
dalam lembaga pendidikan. Manajemen mengidealkan satu target capaian yang harus
dilakukan seorang manajer lembaga pendidikan, yaitu kepala sekolah. Manajemen diarahkan
untuk mencapai tujuan yang telah tertuang dalam visi dan misi institusi melalui beberapa
kegiatan utama, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan
(actuating) dan pengawasan (controling).

13

Sementara kata “pengelolaan berasal dari kata “ kelola “ yang berarti
mengendalikan atau menyelenggarakan. Maka, pengelolaan secara konkrit dapat dimakmai
sebagai proses yang dlakukan untuk membantu merumuskan kebijakan dan tujuan organisasi,
atau proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan
kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.

Madrasah diniyah merupakan lembaga pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran
agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jalur,
jenjang, jenis pendidikan diluar ketentuan pemerintah. Dan pendidikan keagamaan adalah
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang
menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama
dan mengamalkan ajaran agamanya.

Madrasah diniyah Nurul jadid terletak desa pagarbatu Kecamatan Saronggi
Kabupaten Sumenep merupakan madrasah diniyah pertama di kecamatan saronggi Sistem
dintyah mulai dibabad sekitar 1986 oleh seorang tokoh atau ulama’ yang terkenal
kealimannya. Madrasah diniyah Nurul Jadid berawal dari kegiatan pembelajaran kitab kuning
(kitab gundul).Kemudian lambat laun bisa membangun lokal disekitaran masjid, dengan
bangunan klasikal memberikan dampak yang baik sehingga dengan adanya bangunan
tersebut dapat beroperasi pendidikan madrasah diniyah dengan sistem klasikal. Bangunan
tersebut merupakan pemberian dari salah satu kontraktor terkenal di kabupaten sumenep.
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Seiring dengan perkembangannya. Pada tahun sekitar 1986 sd 1993 Pembelajaran Madrasah
Diniyah dilaksanakan di masjid Nurul jadid. Pada tanggal 18 September 1994 Madrasah
Dmiyah berpindah ke rumah pengasuh dan pembelajaran di masjid dikosongkan. Misinya
tentu saja menjadi sarana dakwah Islam di tengah-tengah masyarakat, karena seperti ditulis
Mohammad Takdir, saat Islam berkembang luas, kondisi umat tidak lantas menjadi kuat.
Umat masih butuh bimbingan, agar generasi muda terlbat dalam dakwah Islam( Takdir, 2018
:29).

Manajemen pengelolaan madrasah diniyah di  madrasah diniyah Nurul Jadid
dilakukan serrama dengan regulasi sebagaimana dikeluarkan oleh kementerian agama.
Manajemen pengelolaan di madrasah diniyah Nurul Jadid menjadi sarana untuk mencapai
tyjuan akhir dari proses pendidikan yang dilakukan. Hal itu mengacu pada beberapa unsur
penting dalam pengelolaan pendidikan, yaitu : pendidik, tenaga kependidikan, dana serta dan
sarana prasana.

Keempat unsur tersebut dikelola secara maksimal sebagai jalan untuk memastikan
proses pendidikan dapat relevan dengan tujuan akhir yang diharapkan. Pendidik (guru,
ustadz) yang menjadi elemen pentng di madrasah Nurul Jadid, dengan segela
keterbatasannya, tetap menjadi perioritas bagi pengelola. Menurut Taufikurrahman, Kepala
Madrasah Nurul Jadid bahwa tenaga pengajar di lembaga ini, masih memilki ikatan
kekeluargaan, baik terdiri dari putra dan putri pendiri, menantu, dan lain sebagainya. Tenaga
pengajar itu, rata-rata telah menyelesaikan studinya sarjana.Selam itu, manajemen
pengelolaan yang dilakukan di lembaga ini, juga dilakukan pada aspek sarana dan sarana
pendidikan yang dimiliki.

Secara umum sarana dan prasana telah cukup untuk menopang proses pembelajaran,
mulai ruang kelas, sarana ibadah (musholla), MCK dan RKB. Yang menarik, semua sarana
yang dimiliki, merupakan swadaya masyarakat. Lembaga mi dibangun dari, oleh dan untuk
masyarakat. Sarana dan prasarana di Madrasah Nurul Jadid Desa Pagarbatu saat ini sudah
dirasa memenuhi, sehingga semua kegiatan dilaksanakan berjalan sesuai dengan harapan.
Bidang mni juga mengarsip semua dokumen penting kelembagaan seperti Ijin operasional,
Notaris, kemekumham, akta tanah dan surat-surat penting lamnya yang berkenaan dengan
madrasah diniyah.

Dari sisi  kurikulum, lembaga pendidikan ini dikemas dengan kurikulum yang
mendekati kurikulim pendidikan formal seperti madrasah ibtidaiyah. Pengelola melakukan
komparasi agar proses pembelajaran dapat mengikuti kurikulum sebagaimana sekolah formal,
tetapi tetap tidak menghilangkan identitats kurikulum yang berlaku di madrasah diniyah, yaitu
berdasarkan petunjuk teknis kurkulum 2004. Kurikulum menjadi unsur fundamental dalam
pendidikan apapun, termasuk pendidikan diniyah, karena kurikulum pasti merambah pada tiga
kecerdasan peserta didik, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
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Tabel 1 :
Materi Pembelajaran MD Nurul Jadid

N Mata pelajaran Keterangan
(i Al Qur’an Kelasa I-1V
2 Fiqih Kelasa I-1V
3 Aqidah Kelasa I-1IV
4 Hadist Kelasa I-IV
5 Bahasa Arab Kelasa I-1V

Berdasarkan observasi yang dilakukan, madrasah diniyah Nurul Jadid memiliki
keistimewaan lain dibandingkan lembaga diniyah lain di wilayah Kecamatan Saronggi, yaitu
melakukan manajemen pengelolan sebagaimana sekolah formal Terdapat kegiatan-kegiatan
penting yang dilakukan. Pertama, kegiatan akhirusanah atau Imtihanan. Akhirussanah yang
dilakukan di madrasah Nurul Jadid, yaitu menggunakan cara hemat biaya dan meriah.
Sebelum hari hari puncak dilaksanakan beberapa lomba. Materi yang dilombakan tetap
seputar materi pembelajaran sesuai dengan tingkatan murid. Selam itu itu pula ada materi
lomba yang bebas dilombakan dari kelas I sd IV. Hari puncaknya dilaksankan disalah satu
tempat wisata religi diseputan kabupaten sumenep. Seperti asta Sayyid Yusuf, asta tinggi dan
tempat wisata religi lainnya. Kedua, khatmil Qur’an. Setiap santri yang khatam al qur’an
kegiatannya dilaksanakan dirumah masing-masing dan semua guru dan santri diundang
Santri yang hatam membaca surat dari Surat Adduha sampai akhir do’a yang disaksikan oleh
orang tua dan seluruh keluarga besarnya. Ini cara yang sederhana namun hasiinya sangat
nampak dan jelas. Selain itu pula menghemat pembiayaan ketimbang acara yang dilakukam
dilain lembaga.

Berbagai kegiatan tersebut dilakukan oleh lembaga sebagai wujud nyata manajemen
pengelolaan madrasah, dengan tujuan untuk mencetak generasi masa depan berkarakter
keagamaan yang kuat, karena agamalah yang menjadi kekuatan setiap peradaban. Agama
adalah sumber utama kehidupan. Menurut Ahmad Zami (2011:7), salah satu yang dihadapi
Amerika adalah asbennya agama sebagai sumber utama nilai (primary value system).
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D. KESIMPULAN

Berdasarkan deskripsi tentang manajemen pengelolaan madrasah diniyah Nurul Jadid
di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen pengelolaan di madrasah diniyah Nurul Jadid
Desa Pagarbatu Kecamatan Saronggi Kabuaten Sumenep telah dilaksanakan dengan baik
sesuai dengan standar pengelolaan pendidikan secara umum, walaupun memang masih
terdapat beberapa masalah yang dihadapi. Keberadaan manajamen pemgeloaan terhadap
lembaga, akhir-akhir ini menjadi bagian yang tak terpisahkan. Antara tindakan dan pemikiran
dalam mengambil satu keputusan yang menyangkut tentang kelembagaan membutuhkan satu
cara/ metode yang baik atau manajemein yang sesuai dengan kondisi dan situasi
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